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Abstract: Syarah Muqoddimah al-Imam Bafadal al-Hadrami By al-Haitami is a 
single manuscript. The problem in this study is to find out the sound of the text of 
the manuscript and the content or discourse of the text, as well as to apply the 
hadith in the text of the manuscript with Gracia's Hermeneutic theory about the 
interpretation function theory. The method used in this study is the diplomatic 
method and a critical or standard method that is by rewriting the contents of the 
text accompanied by improvements to the text limited to errors in writing. The 
results of this study are that the manuscripts generally contain fiqh books with 
various discussions. In terms of content analysis based on historical functions 
found asbabul wurud from the hadith which discusses these three things from 
various narrators, then the function of the meaning of the hadith is to always 
maintain impurity, while the implicative function is to obtain implications for 
modern life today to be more careful in purification. 
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1. Pendahuluan 

Karya sastra dapat berwujud lisan maupun tulisan. Karya sastra 

tulisan ada yang berupa tulisan tangan dan ada pula yang berupa cetakan. 

Salah satu wujud karya sastra yang berupa tulisan adalah naskah atau 

manuskrip. Baried menjelaskan bahwa naskah merupakan tulisan tangan 

yang menyimpan berbagai ungkapan pikiran dan perasaan sebagai hasil 

budaya bangsa pada masa lampau. Naskah-naskah tersebut dituliskan di 

atas kertas (umumnya kertas Eropa), daluwang (kertas lokal dari daun 

saeh), lontar (kertas lokal dari daun lontar), bambu, dan lainnya 

(Fathurahman, 2015). 

Naskah adalah bahan tulisan tangan dalam bentuk perangkat keras 

yang rill yang dapat dilihat dan diraba (Kosasih & Supriatna, 2014). 

http://www.syekhnurjati.ac.id/jurnal/index.php/ijas/index
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Adapaun menurut Darsa (2013), naskah dapat diartikan sebagai wujud 

kongkrit dari tulisan tangan yang di dalamnya mengandung teks, 

sedangkan teks sendiri merupakan muatan atau kandungan naskah yang 

bersifat abstrak dan hakiki atau kekal. Naskah merupakan warisan budaya 

nenek moyang yang perlu kita jaga dan lestarikan sebagai asset 

kebudayaan Nasional Indonesia. Naskah itu berisi informasi tentang hasil 

budaya, nilai-nilai moral pada masa lampau yang tertuang dalam teks 

klasik pada naskah (Saduddin, 2017). Naskah-naskah lama itu banyak 

tertulis dengan bahasa Melayu dengan aksara Arab, atau bahkan juga 

banyak yang berbahasa Arab, namun tidak semua kita mampu membaca 

aksara atau bahasa Arab tersebut (Erlina, 2015).  

Peninggalan yang berupa naskah adalah peninggalan pikiran para 

pendahulu kita yang dapat dijadikan media untuk menelusuri informasi 

hasil budaya masa lampau. Penelusuran naskah-naskah kuno tersebut 

hanya bisa ditelusuri dan dikaji dengan filologi. Seorang filolog harus 

mempunyai bekal pengetahuan yang beraneka ragam, terutama 

pengetahuan bahasa yang menjadi sarana penelitiannya. Karena 

jangkauan studi filologi meliputi aspek kebahasaan, kesastraan, dan 

kebudayaan, maka pengetahuan yang luas itu mutlak diperlukan oleh 

seorang filolog. Seorang filolog, selain akrab dengan bahasa dan sastra, 

juga mengamati jalannya kebudayaan suatu bangsa.  

Filologi berfungsi sebagai studi yang berupaya memahami suatu 

kebudayaan dan mengungkapkan nilai-nilai lama yang masih relevan 

dengan masa kini. Selain itu filologi juga berfungsi menyediakan 

suntingan teks agar dapat dipahami oleh masyarakat pada zaman tertentu, 

hal ini akan mempertahankan fungsi naskah secara sosial (Ibrahim, 2019).  

Naskah yang akan ditelilti adalah manuskrip salinan yang diberi 

judul “Syarah Muqoddimah al-Imam Bafadal al-Hadramy Li al-Haitami”.

Pemberian judul tersebut disebabkan tidak ada judul yang tertulis di 

naskah salinan tersebut. Objek kajiannya adalah naskah yang membahas 

dua tema yaitu tentang bab air yang mensucikan dan bab jenis-jenis air 

yang najis. Dalam penelitian ini peneliti mengaplikasikan hadits yang ada 

dalam teks naskah tersebut dengan teori hermeneutika J.E. Gracia 

mengenai teori fungsi interpretasi yang ia bagi ke dalam tiga bagian, yaitu 

historical function, meaning function dan implicative function. Historical 

Function bertujuan untuk menciptakan kembali di benak pembaca 



Muhammad Dedad Bisaraguna Akastangga 

Indonesian Journal of Arabic Studies, Volume (2), Issue (1), May 2020                          33

kontemporer pemahaman yang dimiliki oleh pengarang teks dan audiens 

historis, pada fungsi ini penafsir menghadirkan pemahaman yang dapat 

membawa pembaca teks kontemporer seolah hadir ke masa lampau ketika 

teks tersebut hadir (Jorge J. E. Gracia, 1995). Dari sinilah kita dapat melihat 

lebih jelas mengapa interpretasi merupakan bagian integral dari 

pemahaman historical text untuk memahami sebuah teks. Tujannya ialah 

untuk menjembatani kesenjangan kontekstual, konseptual, budaya dan 

sebagainya yang memisahkan teks dimana ia dibaca, didengar, atau 

bahkan diingat. Gracia menegaskan fungsi makna bertujuan untuk 

menciptakan pemahaman di benak audiens kontemporer dan 

mengembangkan makna dari suatu teks. Terlepas dari apakah pemaknaan 

tersebut sama atau tidak dengan apa yang dimaksud oleh author dan 

audiens historis. Secara singkat implicative function dapat dipahami sebagai 

upaya memunculkan suatu pemahaman di benak audiens kontemporer 

sehingga mereka memahami implikasi dari makna teks yang ditafsirkan.

Lebih jelasnya penafsir berhak mengembangkan pemahaman sebagai 

lanjutan dari pemahaman obyektif tersebut, sehingga teks tersebut 

mempunyai signifikansi dan bisa diaplikasikan sesuai untuk masa dan 

tempat di mana penafsiran itu dilakukan. 

Dalam penelitian ini, bahwa naskah “Syarah Muqoddimah al-Imam 

Bafadal al-Hadramy Li al-Haitami”, termasuk dalam kategori naskah tunggal. 

Hal tersebut disimpulkan setelah melakukan penelusuran ke berbagai 

perpustakaan, seperti perpustakaan Sonobudoyo, UPT UIN Sunan 

Kalijaga, perpustakaan UGM, dan perpustakaan UNY, naskah tersebut 

belum pernah ada yang mengkaji sama sekali. Peneliti mengambil 

kesimpulan, bahwa para filolog belum pernah ada yang meneliti naskah 

ini, sehingga naskah ini layak untuk diteliti secara mendalam dari segi 

bunyi teks maupun isi teks.    

2. Metode 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

diplomatis yakni dengan menulis kembali isi teks tanpa ada penambahan 

dan pengurangan apapun, namun metode ini kurang membantu pembaca 

dalam memahami isi teks. Kemudian peneliti juga mengunakan metode 

kritis atau standar yaitu dengan menulis kembali isi teks dengan disertai 

perbaikan terhadap teks terbatas pada kesalahan-kesalahan dalam 
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penulisan. Semua perbaikan ini, kalaupun ada, akan dilakukan dengan 

cara memberi catatan agar teks terjaga keasliannya. 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1  Inventarisasi Naskah   

Naskah tersebut didapatkan dari seorang dosen Fak. Adab dan Ilmu 

Budaya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, yaitu Dr. Habib Abdul Syakur. Ia 

tinggal di Pondok Pesantren Al-Imdad Bantul Yogyakarta. Naskah ini 

merupakan salah satu naskah yang dititipkan oleh seorang sahabat dari 

Purworejo Jawa Tengah sebagai warisan turun temurun dari nenek 

moyangnya. Naskah ini dititipkan kepada Dr. Habib Abdul Syakur 

dengan tujuan agar naskah tersebut tetap terjaga dari kerusakan dan 

kerapuhan kertas yang sudah. Naskah tersebut merupakan naskah 

tunggal, karena setelah menelusuri ke berbagai perpustakaan yang 

berhubungan dengan naskah-naskah, seperti yang kami sebutkan 

sebelumnya. Hasil dari penelusuran, kami tidak menemukan naskah yang 

serupa atau sudah ada peneliti yang menelitinya. Untuk itu, peneliti 

menyatakan bahwa naskah ini adalah naskah tunggal  

3.2  Deskripsi Naskah 

Naskah ini berukuran 34x21 cm dengan ketebalan 4,5 cm. Margin 

halaman dalam naskah berukuran bawah 8 cm  dan kiri kanan 7 cm. Kuras 

naskah terdiri dari 13 kuras dengan jumlah 16 halaman per kurasnya. 

Setiap baris dalam 1 halaman berjumlah 13 baris. Kertas yang digunakan 

pada naskah ini adalah kertas Eropa yang cukup tebal, terlihat bayangan 

garis halus, bayangan garis tebal, dan sebagian cap air pada margin 

tengah. 

Terdapat tiga cap air pada naskah dengan kertas yang berbeda-beda. 

Salah satunya ada tulisan W....P...koek dan A D T. Pada kertas tergmbar 

macan membawa pedang dalam lingkaran bermahkota dan terdapat 

tulisan PRO PATRIA EENDRAGT MAAKT MAGT di sekitarnya. Setelah 

dilakukan pengecekan pada katalog watermark, ditemukan bahwa kertas 

tersebut diproduksi di Belanda antara tahun 1864-1878. Sehingga dapat 

diperkirakan usia naskah sekitar 135 tahun dan sampai di Indonesia pada 

tahun 1883. 
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Bentuk tulisan naskahnya Arab dengan bahasa yang digunakan 

bahasa Arab Fushah. Penjilidan menggunakan kayu dan penjahitan 

menggunakan benang kasur. Adapun alat tulis yang digunakan peneliti 

naskah adalah pena dari bulu angsa dengan tinta berwarna hitam dan 

rubrikasi berwarna merah. Tinta warna merah digunakan untuk menulis 

matan teks sedangkan tinta hitam untuk syarah-nya. Tulisan masih dapat 

dibaca namun kondisi kertas sudah banyak yang bolong dimakan rayap 

dan penjilidan kuras sudah banyak yang terlepas.  

Kutipan awal teks sebagai berikut: 

الَحمْدُ للِه رَبِّ الْعَالَمِيَْْ حََْدًا يُ وَافِِ نعَِمَهُ وَيُكَافِؤُ مَزيِْدَهُ، ياَ رَب َّنَا لَكَ الحَْمْدُ كَمَا 
وَحْدَهُ لََّ شَريِْكَ لَهُ يَ نْبَغِى لَِِلََلِ وَجْهِكَ وَعَظِيْمِ سُلْطاَنِكَ، وَأَشْهَدُ أَنْ لََّّ إلَِهَ إِلََّّ الُله 

دًا عَبْدُهُ وَرَسُوْلهُُ صَلَى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَعَلَى آلهِِ وَأَصْحَابِهِ الَّذِ  يْ ََ وَأَشْهَدُ أَنَّ سَيِّدَناَ مَُُمَّ
خَصَصْتَ هُمْ بِعَْرفِتَِكَ وأيََّدْتَ هُمْ ببُِ رْهَانِكَ. وَبَ عْدُ 

Kutipan akhir teks sebagai berikut: 

فَةَ رَضِيَ اللهُ  افِعِي وَمّالِكٍ وَأّحََْدَ وَأّبِ حَنِي ْ وْا عَ َِ الشَّ رَهُمْ حَكُّ وَاعْلَمْ أَنَّ الْقُراَفِْ وَغَي ْ
قُوْنَ بِذَلِكَ والله أعلم ةِ أوَِ التَّجْسِيْمِ وَهُمْ حقِي ْ هُمْ الْقَوْلَ بِكُفْرِ القَائلِِيَْْ باِلِِهَّ  .عَن ْ

3.3 Ringkasan Isi Naskah  

Setelah melakukan penyuntingan dan penerjemahan, secara umum 

naskah tersebut berisi tentang masalah fiqih. Dari sekian fasal yang ada, 

peneliti mengambil dua fasal untuk diteliti yaitu fasal air musta’mal dan 

jenis-jenis air yang menajiskan. Dalam kedua fasal tersebut secara umum 

menjelaskan tentang kriteria air yang dapat digunakan untuk mensucikan 

dan uang menyebabkan  najis. Tidak sah bersuci dengan air musta'mal, 

karena ada beberapa jenis air musta'mal yaitu (a) air yang digunakan untuk 

menghilangkan hadas, walaupun berupa hadasnya anak kecil yang belum 

tamyis. Hal ini berdasar pada syahnya thawaf dengan syarat suci dari 

hadas, pendapat ini adalah pendapat yang kuat, (b) air yang digunakan 

untuk menghilangkan kotoran walaupun kotoran tersebut dima'fu

(dispensasi), (c) air yang digunakan oleh daimul hadas (orang yang selalu 

hadas karena suatu penyakit), namun kalangan ulama Hanafi 

membolehkannya, (d) air yang digunakan untuk memandikan mayat, (e) 
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air yang digunakan orang kafir Kitabiy untuk bersuci dari haid dan nifas, 

(f) air yang digunakan seorang perempuan gila ketika suami 

memandikannya. Hal itu dikarenakan, air yang digunakan bisa 

menghilangkan larangan untuk salat. Sehingga larangan tersebut 

menyebabkan air menjadi musta'mal. Begitu juga dengan Air yang sedikit 

(kurang dari dua qullah), dan benda cair (walaupun lebih dua qullah) 

menjadi najis apabila terkena barang najis, walaupun airnya tidak 

berubah. Hal ini berdasar pada pemahaman hadis Nabi saw: "Apabila air 

sampai dua qullah maka ia tidak terbebani kotoran (najis)", dari hadis ini 

bisa dipahami bila air tidak sampai dua qullah maka ia akan menanggung 

najis atau berdampak najis. 

Satu hal yang menarik bagi peneliti, dalam muqadimah, pengarang 

menyampaikan suatu pengajaran bagi kita bahwa sebenarnya kita tidak 

diharuskan atau diwajibkan mempelajari ini semua, ada perbedaan antara 

kewajiban individu dan mana kewajiban sosial. Namun, jika kita semua 

membutuhkan keilmuan itu dan menjadi kebutuhan individu, maka kita 

menjadi wajib mempelajarinya. Jadi secara tidak langsung dengan bahasa 

yang halus, pengarang menyeru kepada kita untuk mempelajari kitab ini. 

Karena pada suatu saat kita pasti memerlukannya. 

3.4 Suntingan Air Mensucikan dan Menajiskan pada Naskah  

 1، وَهُوَ مَا ازُيِْلَ )فَصْلٌ. فِِ الْمَاءِ الْمُسْتَ عْمَلِ. لََّ تَصِحُّ الطَّهَارةََ باِلْمَاءِ الْمُسْتَ عْمَلِ(
زُ، بنَِاءً عَلَى بِهِ مَانِعٌ مِ َْ رَفْعِ حَدَثٍ وَلَوْ حَدَثَ صَبِِّ  ةِ الطَّوَافِ  اِشْتِاَطِ طهُْرهِِ  لََّ يُُيَ ِّ لِصِحَّ

خُبْثٍ وَلَوْ مَعْفُوًّا عَنْهُ. وكََذَا مَا لََّ رَفْعَ فِيْهِ كَطهُْرِ دَائِمِ الحَْدَثِ،  2بِهِ، وَهُوَ الْمُعْتَمَدُ. وَاِزاَلةَِ 
هَا الْمُسْلِمِ، وَنََْوِ وَحَنَفِيُّ لََْ يَ نْوِ. وَغَسْلِ مَيْتٍ وكَِتَابيَِّةٍ مِ َْ حِيْضٍ أوَْ نفَِاسٍ لتَِحِلَّ لِحلَِيْلِ 

لُهَا لِذَلِكَ. وَذَلِكَ  حَصَلَ باِسْتِعْمَالهِِ زَوَالُ الْمَنْعِ مِ َْ نََْوِ  4لَِّنََّهُ  3مََْنُ وْنيَِّةٍ غَسَلَهَا حَلِي ْ

                                                
(  af'alakarena berwazan a'qatHarus menggunakan huruf hamzah)أزُيِْلَ ازُِيْلَ:  1
وَإِزاَلَةِ  :وَاِزاَلَةِ  2
وَذَالِكَ : لِذَالِكَ. وَذَلِكَ لِذَلِكَ. 3
(karena hamza huruf asal)لِِنََّهُ  :لَِّنََّهُ  4
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لََةِ، فاَنْ تَ قَلَ  ا أثَ َّرَتْ فِِ الْمَحَلِّ تأََ 6الْمَنْعُ الِيَْهِ  5الصَّ اَث َّرَتْ ، كَمَا أَنَّ الْغَاسَلَةَ لَمَّ يُ ؤَث ِّرُ  7وَاِنََّّ
سْتِعْمَالُ فِِ الْمَاءِ  لََفِ الْكَثِيْْ، وَهُوَ الْقُلَتَانِ فاَِنَّهُ الْقَلِيْلِ الَِّْ سْتِعْمِالُ فِيْهِ،  8، بِِِ لََّ يُ ؤَث َّرُ الَِّْ

اَ عَ الْمُسْتَ عْمَلُ حَتََّّ بَ لَغَ قُ لَتَ يِْْ صَارَ طَهُوْراً. وَاِنََّّ  10ث ِّرُ فِِ الْقَلِيْلِ اِنِ انْ فَصَلَ يُ ؤَ  9بَلْ لَوْ جُُِ
جَاوَزَ مَاءُ يَدِهِ مَنْكِبَهُ أَوْ رجِْلِهِ ركُْبَتَهُ  11عَ َِ الْعُضْوِ الْمُسْتَ عْمَلِ فِيْهِ، وَلَوْ حُكْمًا باِنَْ 

  /../نَ عَمْ 
نْفِصَالُ مِ َْ بَدَنِ الِْنُُبِ اِلََّّ اِذَالََّ // مََُلِّ لََّ يَ غْلِبُ فِيْهِ  13كَانَ اِلَ   12يَضُرُّ الَِّْ

لََفِهِ اِلَ  14الْتَ قَاذُفُ، كَأَنِ انْ فَصَلَ  نََْوِ الصَّدْرِ. وَعُلِمَ مَِّا  15مِ ََ الرَّأْسِ إِلَ نََْوِ الْقَدَمِ، بِِِ
وَلََّ فِِ غَيْْهِِِاَ.  جَسِ النَّ  16اِزاَلةَِ لََّ وَ  الحَْدَثِ رَفْعِ  فِِ تَ قَرَّرَ أنََّهُ لََّ تَصِحُّ الطَّهَارةَُ باِلْمُسْتَ عْمَلِ 

هُمَا وَاِنْ  18الْيُمْنََ اوَِ الْيُسْرَى أذَْخَلَ الْمُتَ وَضِّئُ يدََهُ  17فاَِذَا فِِ الْمَاءِ قَلَّ  19أوَْ جُزْءً مِن ْ
قَصَدَ تَ رْكَ  20ثَلََثاً، سَوَاءٌ قَصَدَ التَّثْلِيْثَ أوَْ أَطْلَقَ أَوْ وَاحِدَةً اِنْ الْقَلِيْلِ، بَ عْدَ غُسْلِ وَجْهِهِ 

                                                
فاَِنْ تَ قَلَ  :فاَنْ تَ قَلَ  5
: إلِيَْهِ الِيَْهِ  6
اَ 7 اَ :وَاِنََّّ وَإِنََّّ
: فإَِنَّهُ فاَِنَّهُ  8
اَ 9 اَوَاِنََّّ : وَاِنََّّ
إِنْ انِْ فَصَلَ  :اِنِ انْ فَصَلَ  10
: بأَِنْ باِنَْ  11
إِذَا: إِلََّّ اِلََّّ اِذَا 12
: إِلَ اِلَ  13
: كَأَنْ انِْ فَصَلَ ِ انْ فَصَلَ كَأَن  14
: إِلَ اِلَ  15
إِزاَلَةِ : اِزاَلَةِ  16
فإَِذَا: فاَِذَا 17
: أوَْ الْيُسْرَىاوَِ الْيُسْرَى 18
: وَإِنْ وَاِنْ  19
: إِنْ اِنْ  20
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غْتِاَفِ التَّثْلِيْثِ  رنُاَ، وَلِلَِْ صَارَ الْمَاءُ أَطْلَقَ  21سَوَاءٌ قَصَدَ غُسْلَهَا عَ َِ الحَْدَثِ امَْ  غَي ْ
فَصِلْ يَدَهُ عَنْهُ لَِّنْتِقَالِ الْمَنْعِ الِيَْهِ  22، وَاِنْ مُسْتَ عْمَالًَّ  ، لهَُ أَنْ يَُُرِّكَهَا 24وَمَعَ ذَلِكَ  23لََْ تَ ن ْ

هَا وَاِنْ فِيْ  صَارَ مَا  25هِ ثَلََثاً، وَتََْصُلَ لهَُ سُنَّةُ التَّثْلِيْثِ، وَلهَُ أَنْ يَ غْسِلَ بقَِيَّةَ يَدِهِ بِاَ فِي ْ
هَا. وَإِذْخَالُ الِْنُُبِ شَيْئًا مِ َْ بَدَنهِِ بَ عْدَ  26اغْتَ رَفَ  فَصِلْ عَن ْ مِنْهُ مُسْتَ عْمَلًَ، لَِِنَّ مَاءَهَا لََْ يَ ن ْ

يَّ  رُ الْمَاءُ مُسْتَ عْمَالًَّ ايَْضًاالن ِّ فِِ مَاءٍ قلَِيْلٍ ثَُُّ  28. وَلَوِ انْ غَمَسَ 27ةِ بِلََ نيَِّةِ اِغْتِاَفِ مِنْهُ، يَصِي ْ
//... بَ عْدَ انِْغِمَاسِهِ نَ وَى رَفْعَ الِْنََابةَِ 

يَ رْفَعَ بِهِ  31أَجْنَبَ ثاَنيًِّا، وَهُوَ فِِ الْمَاءِ انَْ  30أَحْدَثَ اوَْ  29اِذَا اِرْتَ فَعَتْ وَلَهُ  //
دَ وَلَِّنََّهُ  سْتِعْمَلِ باَقِيَّةٌ. وكََذَا لَوْ انِْ غَمَسَ  32الحَْدَثَ الْمُتَجَدِّ فَصِلْ عَ َِ الْمَاءِ، فَصُوْرَةُ الَِّْ لََْ يَ ن ْ

يْعِ اعَْضَائهِِ يَ رْتَفِعُ عَلَى الْمُعْتَمَدِ وَلَوْ كَانَ حَدَثَ جَُِ  34، فاَِنَّ 33مُُْدِثٌ فِِ مَاءٍ قلَِيْلٍ ثَُُّ نَ وَيَ 
وِ ببَِدَنهِِ خَبْثٌ بِحََلَيِْْ فَمَرَّ الْمَاءُ باِعَْلََهُِاَ ثَُُّ باَِسْفَالِِاَ طهُُراَ مَعًا. كَمَا لَوْ نَ زَلَ مِ َْ عُضْ 

                                                
: أمَْ امَْ  21
: وَإِنْ وَاِنْ  22
: إلِيَْهِ الِيَْهِ  23
: ذَالِكَ ذَلِكَ  24
: وَإِنْ وَاِنْ  25
)kasrah)eharusnya hamzah wasal berharkahsاِغْتَ رَفَ  اغْتَ رَفَ: 26

: أيَْضًاايَْضًا 27
: وَلَوْ انِْ غَمَسَ انْ غَمَسَ وَلَوِ  28
: إِذَااِذَا 29
اوَْ: أوَْ  30
: أنَْ انَْ  31
: وَلِِنََّهُ وَلَِّنََّهُ  32
: نَ وَىنَ وَيَ  33
: فإَِنَّ فاَِنَّ  34
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مَسْنُ وْنٍ كَالْغُسْلَةِ  طهُْرٍ وَالْمُسْتَ عْمَلُ فِِ .بِلََ تَ غَيٍُّْ  36مََُلِّ عَلَيْهِ خُبْثٌ، فاَزَاَلهَُ  35جُنُبٍ اِلَ 
دِ وَالْغُسْلِ الْمَسْنُ وْنِ.  الثَّانيَِّةِ وَالثَّالثَِةِ  لََْ يَ نْتَقِلْ  37لَِّنََّهُ  تَصِحُّ الطَّهَارَةُ بِهِ وَالْوُضُوءِ الْمُجَدِّ

قُصُ عَ َِ نْجِسُ الْمَاءُ الْقَلِيْلُ ي َ . فِِ الْمَاءِ النَّجْسِ وَنََْوهِِ. فَصْلٌ )  .مَانعٌِ  38الِيَْهِ  ( وَهُوُ مَا يَ ن ْ
رهُُ مِ َْ رطِْلَيِْْ  39الْقُلَتَ يِْْ باِكَْثَ رَ  رَةً   40، وَاِنْ مِ ََ الْمَائعَِاتِ وَغَي ْ بِلََُقاَةِ كَثُ رَ وَبَ لَغَ قُلََلًَّ كَثِي ْ

بَ لَغَ  42لََْ يَ تَ غَي َّرْ لِمَفْهُوْمِ مَا صَحَّ مِ َْ قَ وْلهِِ صَلَى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: اِذَا 41، واِنَ النَّجَاسَةِ 
أثَ َّرَ بهِِ وَلََّ مَا دُوْنَ هُمَا يَُْمِلُ الْْبَْثَ، أَيْ يَ تَ  44مَفْهُوْمُهُ، انََّ  43الْمَاءُ قُ لَتَ يِْْ لََْ يَُْمِلْ خُبْثاً. اِذْ 

رَ الْمَاءِ بأَِنَّ وَفاَرَقَ  يَدْفَ عُهُ  رُ الْمَائعِِ كَثَ ي ْ //...كَثِي ْ

. وَ / / هَا قلَِيْلُ  مَسَائِلُ ، 45مِ َْ ذَلِكَ يُسْتَثْ نََ حِفْظَ كَثِيِْْ الْمَائِعِ لََّ يَشُقُّ لََّ يَ نْجِسُ فِي ْ
هَا  لُهُ بِلََُقَةِ النَّجَاسَةِ مِن ْ رُ غَيْْهِِ، وَقلَِي ْ الَْبَصَرُ  46. اَيْ يَدْركُِهُ الطَّرْفُ مَا لََّ الْمَاءِ وَلََّ كَثِي ْ

رْ، وَلَوْ تَ غَي َّرَ قلَِيْلًَ ولََْ   48لََّ يأُثَ ِّرُ اِنْ  47لْمُعْتَدِلُ. فاَِنَّهُ  كَانَ مِ َْ غَيِْْ مُغَلَّظٍ وَقَلَّ عُرْفًا ولََْ يُ غَي ِّ
حْتِاَزِ عَنْهُ، وَلَوْ كَانَ بِوََاضِ  ةِ الَِّْ عَ مُتَ فَرَّقَةٍ وَلَوْ اجُْتُمِعَ لَرُؤِيَ لََْ يُ عْفَ عَنْهُ يَُْصُلْ بنَِ قْلِهِ لِمُشَقَّ

                                                
إِلَ : اِلَ  35
: فأََزاَلهَُ فاَزَاَلَهُ  36
: لِِنََّهُ لَِّنََّهُ  37
: إلِيَْهِ الِيَْهِ  38
ثَ رَ باِكَ 39 : باِكَْثَ رَ ْ
: وَإِنْ وَاِنْ  40
وإِنْ  :واِنَ  41
: إِذَااِذَا 42
: إِذْ اِذْ  43
44: أنََّ  انََّ
: ذَلِكَ ذَلِكَ  45
: أَيْ اَيْ  46
: فإَِنَّهُ فاَِنَّهُ  47
: إِنْ اِنْ  48
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هَا وَ  يَتَةُ لََّدمَ لَِاَ سَائِلٌ مِن ْ هَا فِِ حَيَاتِِاَ. وَيَ لْحِقُ شَاذُ الِْنِْسِ بِغَالبِِهِ.  مَي ْ عِنْدَ شُقِّ عُضْوٍ مِن ْ
. وَمَا شُقَّ فِِ سَيْلِ دَمِهِ لهَُ حُكْمَ مَا يَ تَحَقَّقُ عَدَمُ  سَيْلََنِ دَمِهِ وَلََّ يُُْرحُِ، خِلََفاً للِْغَزاَلِْ

فَسَاءَ وَذُباَبٍ.   49وَذَلِكَ  كَزَنْ بُ وْرٍ وَعَقْرَبٍ وَوَزغٍْ وَنََّْلٍ وَنََْلٍ وَبَقٍّ وَقِراَدٍ وَقُمَلٍ وَبَ رْغُوْثٍ وَخَن ْ
يُ ت َّقَى بَِِنَاحَيْهِ الَّذِيْ  50مَا وَقَعَ فِيْهِ، لَِّنََّهُ لِمَا صَحَّ مِ َْ أمَْرهِِ صَلَّى الُله عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِغَمْسِهِ فِيْ 

راً، فَ لَوْ نَََسَ لَمَا أمََرَ فِيْهِ. وَقِيْسَ بهِِ سَائرُِ مَا لََّ يَ  اءُ. وَغَمْسُهُ يَ فْضِي لِمَوْتهِِ كَثِي ْ سِيْلُ فِيْهِ الدَّ
هَا  ةَ.  52عَفْوَ اِذْ وْ تَ غَي ُّراً قلَِيْلًَ فَلََ يْهِ، وَلَ مَا وَقَ عَتْ فِ  غَي َّرَتْ  51اِلََّّ اِنْ دَمُهُ فَ يُ عْفَى عَن ْ لََّ مُشَقَّ

//... وَلَوْ زاَلَ تَ غَي ُّرُ نََْوِ الْمَائِعِ بِِاَ طَهُرَ 

طرُحَِتْ  54وَهِيَ مَيْتَةٌ وَليَْسَ نَشْؤُهَا مِنْهُ. امََّا اِذَا طرُحَِتْ  53اوَْ عَلَى اِحْتِمَالٍ فِيْهِ، / /
.كَمَا تْ مَيْتَةٌ وَنَشْؤُهَا مِنْهُ مَاتَتْ. وكََذَا لَوْ طرُحَِ  56لََّ تُ نْجِسُ وَاِنْ  55وَهِيَ حَيَةٌ، فاَِن َّهَا

رُوْنَ، وَلَعَلَّ الْمُصَنِّفُ تَ بَ عَهُمْ  ، لَكِ َْ خَالَفَهُمَا كَثِي ْ يْخَيِْْ تَضَاهُ كَلََمُ الشَّ هَا وَ اقِ ْ فَمُ هُرَّةٍ مِن ْ
. وكََذَلِكَ راَكِدٍ   57جَارٍ اوَْ  وُلُوْغُهَا فِِ مَاءٍ وَلَوْ عَلَى بُ عْدِ  ثَُُّ غَابَتْ وَاِحْتَمَلَ  سَ،تَ نَجَّ   58كَثِيٍْْ

سَ ثَُُّ غَابَ وَاحْتَمَلَتْ  59الصَّبُِّ، اِذَا لََْ  61، وَمِثْ لُهُمَا كُلُّ حَيَ وَانٍ طاَهِرٍ وَاِنْ طَهَارَتهُُ  60تَ نَجَّ

                                                
وَذَالِكَ : وَذَلِكَ  49

: لِِنََّهُ لَِّنََّهُ  50
إِلََّّ إِنْ : اِلََّّ اِنْ  51
: إِذْ اِذْ  52
أوَْ : اوَْ  53
: أمََّا إِذَاامََّا اذَِا 54
: فإَِن َّهَافاَِن َّهَا 55
: وَإِنْ وَاِنْ  56
: أوَْ ْاوَ  57
وكََذَالِكَ : وكََذَلِكَ  58
إِذَا: اِذَا 59
  وَاِحْتَمَلَتْ  :وَاحْتَمَلَتْ  60
وَإِنْ : وَاِنْ 61
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كَانَ   64مَائِعٍ لََْ يَ نْجِسْهُ، وَاِنْ  63عَادَ وَوَلَغَ فِِ مَاءٍ قلَِيْلٍ اوَْ  62باِلنَّاسِ، فاَِذَا يَ عُمَّ اِخْتِلََطهُُ 
طَهَارَةِ نََْوِ الْمَاءِ،  67اِحْتِمَالَ الطُّهْرِ قَوِيُّ اَصْلِ  66بَ قَاءَ فَمِهِ عَلَى النَّجَاسَةِ، لََِّنَّ  65الََّْصْلُ 

نْجِيْسُ مَعَ اِعْتِصَامِ اَصْلِ  69اءِ النَّجَاسَةِ. اذِْ بَ قَ  68فَ لَمْ يُ ؤَث ِّرْ فِيْهِ اَصْلُ  هَا الت َّ  70لََّ يَ لْزَمُ مِن ْ
وَى . وَلََّ يَضُرُّ فِِ اِحْتِمَالِ طهُْرِ فَمِ الِْرَُّةِ كَوْنُ هَا تَ لَغَهُ بلِِسَانِِاَ، 71الطُّهْرِ بِطاَهِرٍ، فَكَانَ اقَ ْ

ناَءِ الْمَاءَ يَ رُدُّ عَلَى جَوَانِبِ فَمِ  72لََِّنَّ  سِ.  73هَا، فَ يُطْهِرهُُ كَوُرُوْدِهِ عَلَى جَوَانِبِ الَِّْ الْمُتَ نَجِّ
ا هَا وَمِ يُ نْجِسُ مَا وَلَغَ فِيْهِ /  77، فاَِنَّهُ 76لََْ يَكُ َْ ذَلِكَ  75اِذَا 74امََّ الْقَلِيْلُ مِ َْ دُخَانِ ن ْ

//... النَّجَاسَةِ 

                                                
: فإَِذَافاَِذَا62
: أوَْ اوَْ 63
: وَإِنْ وَاِنْ 64
: الَِْصْلُ الََّْصْلُ 65
: لَِِنَّ لََِّنَّ 66
: أَصْلِ اَصْلِ 67
: أَصْلُ اَصْلُ 68
: إِذْ اِذْ 69
: أَصْلِ اَصْلِ 70
: أقَْ وَىاقَْ وَى71
: لَِِنَّ لََِّنَّ 72
ناَءِ 73 ناَءِ الَِّْ : الِْْ
: أمََّاامََّا74
: إذَااِذَا75
ذَالِكَ : ذَلِكَ 76
: فإَِنَّهُ فاَِنَّهُ 77
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3.5 Transliterasi dan Terjemah Naskah  

Terjemahan Trasliterasi 

       Fasal tentang air musta'mal. 
Tidak sah bersuci dengan air 
musta'mal. Jenis air musta'mal 
adalah (a) air yang digunakan 
untuk menghilangkan hadas, 
walaupun berupa hadasnya anak 
kecil yang belum tamyis. Hal ini 
berdasar  pada syahnya thawaf 
dengan syarat suci dari hadas, 
pendapat ini adalah pendapat 
yang kuat; (b) air yang digunakan 
untuk menghilangkan kotoran 
walaupun kotoran tersebut 
dima'fu (dispensasi) (c) air yang 
digunakan oleh daimul hadas 
(orang yang selalu hadas karena 
suatu penyakit) namun kalangan 
ulama hanafi membolehkannya (d) 
air yang digunakan umtuk 
memandikan mayat, (e) air yang 
digunakan orang kafir kitabiy 
untuk bersuci dari haid dan nifas; 
(f) air yang digunakan seorang 
perempuan gila ketika suami 
memandikannya. Hal itu 
dikarenakan, air yang digunakan 
bisa menghilangkan larangan 
untuk salat. Sehingga larangan 
tersebut menyebabkan air menjadi 
musta'mal, seperti seorang yang 
lagi mandi percikan air mengenai 
badan maka badan tersebut 
menjadi musta'mal, dengan sarat 
air yang dikenai percikan masih 
sedikit, namun bila air yang 
dikenai percikan banyak (sekitar 
dua qullah) maka air tersebut 
tidak musta'mal. Bahkan bila air 

       Fas}lun. fi al-ma>i al-musta'mali la> 

tas}ihhu at-t}aha>ratu bi al-ma>i al-

musta'mali, wa huwa ma> uzila bihi 

ma>ni'un min raf'in hadas\in wa lau hadas\a 

sabiyi>n la> yumayyizu, bina>an 'ala 

isytirati tuhrihi lisih}h}ati al-t}awa>fi bihi, 

wa huwa al-mu'tama>du. wa iza>lati 

khubs\in wa lau ma'fuwan 'anhu. wa kaz\a 

ma> la> raf'a fi>hi katuhri da>imi al-hadas\i. 

wa hanafiyyu lam yanwi. wa gasli 

mayyitin wa kita>biyyatin min hays}in au 

nifa>sin litah}illa lih}aliliha al-muslimi, wa 

nah}wi majnu>natin gassalaha> h}aliliha 

liz\a>lika. wa z\a>lika lannahu has}ala 

bisti'ma>llihi zawa>lu al-man'i min nahwi 

al-s}ala>ti. fantaqala al-man'u ilayhi, kama> 

anna al-gasa>lata lamma> as\s\arat fi al-

mahalli taas\s\arat Wa innama> yuas\s\iru 

al-isti'ma>lu fi al-ma>i al-qali>li, bi khilafi 

al-kas\i>ri, wa huwa al-qulata>ni. fainnahu 

la> yuas\s\iru al-isti'ma>lu fihi, bal lau 

jumi'a al-musta'malu h}atta balaga 

qulatayni s}a>ra t}ahu>ran. wa innama> 

yuas\s\iru fi al-qali>li  in infas}ala 'an al-

'udwi al-musta'mali fi>>hi, wa lau h{ukman 

bian ja>waza ma>u yadihi mankibahu au 

rijlihi rukbatahu Na'am/ 



Muhammad Dedad Bisaraguna Akastangga 

Indonesian Journal of Arabic Studies, Volume (2), Issue (1), May 2020                          43 

musta'mal dikumpulkan sampai 
dua qulla maka air tersebut 
berubah menjadi suci dan 
mensucikan (tahur). Hanya saja air 
yang sedikit tersebut menjadi 
musta'mal bila terkena percikan 
air basuhan dari anggota tubuh 
yang musta'mal. Walaupun najis 
hukman, seperti air yang ditangan 
mengalir ke pundak atau kaki, 
atau dari kaki ke tumitnya, ya / 

       //Akan tetapi, tidak masalah 
percikan dari air badan orang 
yang junub kecuali jika mengenai 
badan yang  airnya tidak deras, 
seperti air dikepala mengalir ke 
kaki, sebaliknya jika air tersebut 
mengalir ke dada. Dari pernyataan 
diatas dapat disimpulkan bahwa 
tidak sah bersuci dengan air 
musta'mal untuk bersuci dari 
hadas atau menghilangkan najis 
atau selain keduanya. Apabilla 
orang yang berwudu' 
memasukkan tangan kanan, 
tangan kiri atau bagian anggota 
tangan ke dalam air yang sedikit 
setelah membasuh mukanya tiga 
kali dengan maksud tiga-tiga atau 
tidak, atau sekali dengan maksud 
meninggalkan tiga-tiga menurut 
pendapat selain kami (madhab 
syafi'iy), atau mencelupkannya 
dengan maksud untuk 
menghilangkan hadas atau tidak 
maka air terrsebut menjadi 
musta'mal walaupun tangannya 
masih didalam air karena 
berpindahnya mani' ke dalam air 
tersebut dalam keadaan demikian 

      //La> yad{urru al-infis}a>lu min badani 

al-junubi, illa> id{a> ka>na ila mahallin la> 

yaglibu fi>>hi at-taqa>z\ufu, kain infas}ala 

min al-ra'si ila nah}wi al-qadami, 

bikhilafihi ila nah}wi as}-s}adri. wa 'ulima 

mimma> taqarrara annahu la> tasih}h}u al-

t}aha>ratu bi al-musta'mali fi raf'i al-

h}adas\i wa la> iza>lati al-najsi wa la> fi 

gayrahima.> fa iz\a> adkhala al-

mutawad}d}i'u yadahu al-yumna au al-

yusra au juzan minhuma> wa in qalla fi 

al-ma>i al-qali>li, ba'da gasli wajhihi 

s\ala>s\an, sawa>un qasada al-tas\li>s\a au 

at}laqa au wa>h{idatan in qas}ada tarka at-

tas\lis\i gayrana>, wa lil-igtira>fi sawa>un 

qas}ada gaslaha> an al-h{adas\i am at}laqa 

s}a>ra al-ma>'u musta'ma>lan, wa in lam 

tanfas}il yadahu 'anhu liintiqa>li al-man'i 

ilayhi wa ma'a z\a>lika, lahu an 

yuharrikuha> fi>>hi s\ala>s\an. Wa tah{s}ulu 

lahu sunnatu al-tas\li>s|I, wa lahu an 

yagsila baqiyyata yadihi bima> fi>>ha> wa in 

s{a>ra ma> igtarafa minhu musta'ma>lan, 

lianna ma>aha> lam yanfas}il 'anha>. wa 

idkha>lu al-junubi syaian min yadihi 

ba'da al-niyyati bila> niyati igtira>fi 

minhu, yas}i>ru al-ma>u musta'ma>lan 

ayd{an. wa lau ingamasa fi ma>in qali>lin, 

s\umma ba'da ingima>sihi nawa> raf'a al-

jina>bati/  
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ia menggerakkan tangannya tiga 
kali. Membasuh tiga kali menjadi 
sunnah jika orang tersebut 
membasuh anggota tangan yang 
belum terkena basuhan, walaupun 
anggota badan yang dicelupkan ke 
dalam air tersebut menjadi 
musta'mal disebabkan percikan air 
yang ada di anggota tangan. 
Begitu juga air menjadi musta'mal 
jika orang yang sedang junub 
memasukkan bagian anggota 
badannya dengan niat 
menghilangkan hadas atau iseng. 
Jika seseorang mencelupkan 
kedalam air setelah mencelupkan 
kedalam air niat untuk 
menghilangkan hadas, maka ia 
telah suci dari hadas/ 
       //Seandainya dia hadas atau 
junub keduakalinya dan dia masih 
berada dalam air untuk 
menghilangkan hadas yang baru, 
maka air tetap musta'mal. Begitu 
pula jika orang yang sedang hadas 
menceburkan semua anggota 
badannya ke dalam air kemudian 
berniat untuk menghilangkan 
hadas maka, maka ia sudah tidak 
hadas lagi menurut pendapat yang 
mu'tamat (kuat) /Jika di badannya 
ada kotoran di dua tempat, 
kemudian ia air mengalir dari 
tempat tinggi ke tempat rendah 
maka kedua tempat tersebut 
menjadi suci. Hal ini Seperti air 
yang mengalir dri angota badan 
orang yang junub ke tempat yang 
ada kotorannya kemudian kotoran 
tersebut bersih dan air tidak 
berubah warna bau. Sah 

         //Irtafa>'at. wa lahu iz\a> ahdas\a au 

ajnaba s\a>niyyan, wa huwa fi al-ma>i an 

yarfa'a bihi al-hadas\a al-mutajaddida 

liannahu lam yanfas}il 'an al-ma>I, 

fas}uwratu al-isti'ma>li ba>qiyyatun. Wa 

kaz\a> lau ingamasa muhdis\un fi ma>in 

qali>lin s\umma nawa, fainna hadas\a 

jami>'i a'd{a>ihi yartafi'u ala al-mu'tamadi 

/Wa lau ka>na badanihi khabs\un 

bimahalayni, famarra al-ma>u bi a'la>huma 

s\umma biasfa>lihima t}ahura> ma'an. Kama> 

lau nazala min 'ud}wi junubin ila mahalin 

alayhi khabs\un, faaza>lahu bila> 

tagayyurin. Wa al-musta'malu fi> t}uhrin 

masnu>nin ka al-gaslati al-s\a>niyyati wa 

al-s\a>lisa\ti wa al-wud{u>i al-mujaddidi wa 

al-gasli al-masnu>ni tas}ihh}u al-t}aha>ratu 

bihi liannahu lam yantaqil ilayhi 

ma>ni'un. Fas}lun. fi al-ma>i al-najsi wa 

nahwihi. yanjusu al-ma>u al-qali>lu, wa 

huwa ma> yanqus}u an al-qulatayni 

biaks\ara min ritlayni wa gayruhu min al-

ma>i'a>ti. wa in kas\ura wa balaga qula>lan 

kas\i>ratan bimula>qa>ti al-naja>sati, wa in 
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hukumnya bersuci menggunakan  
air musta'mal dari taharah yg 
sunnah seperti air basuhan wuduk 
yang kedua dan ketiga, tajdidul 
wudu', dan mandi yang 
disunnahkan; karena mani' (hal 
yang mencegah kesucian air) tidak 
pindah ke air tersebut. fasal. Air 
dan sejenisnya yang najis. Air 
yang sedikit (kurang dari dua 
qullah) dan benda cair (walaupun 
lebih dua qullah) menjadi najis 
apabila terkena barang najis, 
walaupun airnya tidak berubah. 
Hal ini berdasar pada pemahaman 
hadis Nabi saw: "apabila air 
sampai dua qullah maka ia tidak 
terbebani kotoran (najis)", dari 
hadis ini bisa dipahami bila air 
tidak sampai dua qullah maka ia 
akan menanggung najis atau 
berdampak najis dan tidak bisa 
menghindarinya. Benda cair 
berbeda dengan air yang banyak/ 

lam yatagayyar limafhumi ma> s}ah\h\a min 

qawlihi s{alla alla>hu 'alayhi wa sallama. 

iz\a balaga al-ma>u qulatayni lam yah}mil 

khabs\an. iz\ mafhumuhu, anna ma> 

duwnahuma> yah{milu al-khabs\a, ay 

yataas\s\aru bihi wa la> yadfa'uhu wa 

fa>raqa kasi>ru al-ma>iy'i kas\iru al-ma>I, 

bianna/  

      //menjaga air yang banyak 
tidak sulit. Ada pengecualian dari 
persoalan tersebut, air yang sedikit 
atau banda cair yang banyak 
maupun yang sedikit tidak 
menjadi najis jika terkena najis 
yang tidak kelihatan dzatnya oleh 
mata. Najis tersebut bukan najis 
mughalladah, sedikit dan tidak 
mengubah air. Jika air tersebut 
berubah walaupun sedikit dan 
tidak berhasil membuang najis 
tersebut karena sulit untuk 
menjaganya dan di tempat yang 
berpencar dan seandainya 
dikumpulkan pasti akan kelihatan 
najis tersebut maka air tersebut 

      //Hifd{a kas\i>ri al-ma>iy'i la> 

yasyuqqu. wa yustas\na min z\a>lika, 

masa>ilu la> yanjisu fiyha> qali>lu al-ma>i wa 

la> kas\i>ru gayrihi, wa qali>luhu bimula>qa>ti 

al-naja>sati. minha> ma> la> yudrikuhu al-

t}arfu. ay al-bas}aru al-mu'tadilu. fainnahu 

la> yuas\s\iru in ka>na min gayri mugallad}in 

wa qalla 'urfan wa lam yugayyir, wa lau 

tagayyara qali>lan wa lam yah{s}ul bi 

nqlihi li musyaqqati al-ih{tira>zi 'anhu, wa 

lau ka>na bi mawa>di'a mutafarriqatin wa 

lau ujtumi'a laruiya lam yu'fa 'anhu, Wa 

minha> maytatun la> dama laha> sa>ilun 

inda syuqqi 'udwin minha> fi> haya>tiha>. 

wa yulhiqu sya>z\u al-jinsi bi ga>libihi.  wa 

ma> syuqqa fi> sayli damihi lahu hukmu 

ma> yatahaqqaqu  'adamu sayla>ni damihi, 

wa la> yujrahu, khila>fan lilghazaliy. wa 
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menjadi najis. Bangkai hewan 
yang darahnya tidak mengalir 
ketika anggota tubuhnya 
terpotong sewaktu masih hidup. 
Hewan yang dipersoalkan 
jenisnya, apakah darahnya 
mengalir atau tidak maka 
dianggap/ dihukumi darahnya 
tidak mengalir, dan tidak butuh 
pembuktian (seperti pembedahan) 
seperti yang dikatakan Imam 
Ghazali. Seperti: tabuhan 
(kumbang besar), kalajengking, 
wazwin, semut, lebah, kutu, kutu 
binatang, kutu, kutu, kumbang, 
dan lalat. Hal ini berdasar pada 
hadis Nabi saw; yang 
menyuruhnya untuk 
menenggelamkannya ke dalam air 
tersebut yang dihinggapinya, 
karena salah satu kedua sayapnya 
ada obat, dengan 
menenggelamkannya 
menyebabkan hewan tersebut 
akan mati. Anadaikan hewan 
tersebut najis niscaya Nabi tidak 
menyuruh untuk 
menenggelamkannya. Dan semua 
hewan yang darahnya tidak 
mengalir dianalogkannya. Maka 
hewan tersebut tidak 
menyebabkan najis dengan 
ketentuan air tersebut tidak 
berubah walau sedikitpun, jika 
airnya berubah maka airnya najis 
karena tidak sulit untuk 
menjaganya, dan jika air tersebut 
perubahanya hilang (air tersebut 
kembali ke warna asalnya) maka 
air tersebut menjadi suci kembali. 
Seperti menuangkan air yang 

z\a>lika kazanbu>ri wa 'aqrabin wa wazgin 

wa namlin wa nah{lin wa baqqin wa 

qira>din wa quma>lin wa bargu>s\in wa 

khanfasa>a wa z\uba>bin. lima> s}ahha min 

amri s}alla al-la>hu alayhi wa sallama 

bighmsihi fi>ma> wa qa'a fi>hi. liannahu 

yuttaqa bijana>h{ayhi allaz\i> fi>hi al-da>'u. 

wa gamsuhu yaqdi limautihi kasi>ran. fa 

law najasa lama> amara fi>hi. wa qi>sa bihi 

sa>iru ma> la> yasi>lu damuhu. fayu'fa 'anha> 

illa> in gayyarat ma> waqa'at fi>hi, wa lau 

tagayyaran qali>lan fala> afwa iz\ la> 

musyaqqata. wa lau za>la tagayyuru 

nah}wi al-ma>i'i biha> t}ahura/ 
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lain/ 

     //ke dalam air tersebut atau 
membuang bangkai tersebut dan 
bangkai tersebut masih utuh. 
Adapun bila hewan tersebut di 
lempar ke dalam air dalam 
keadaan masih hidup maka hewan 
tersebut tidak najis. Begitu juga 
bila dimasukkan kedalam air 
hewan tersebut dalam keadaan 
mati dan tidak utuh lagi maka 
hewan tersebut tidak najis 
sebagaimana yang dikatakan 
syaikhani (Nawawi dan Rofi'i) 
namun mayoritas ulama' menolak 
pendapatnya. Namun Musannif 
(pengarang) mengikuti pendapat 
mayoritas ulama'. Persoalan yang 
lain adalah masalah mulut kucing 
yang najis namun tidak tampak 
najisnya dan masih kelihatan najis 
kemudian ia memasukkan 
mulutnya ke dalam air yang 
mengalir atau diam, juga 
persoalan anak kecil yang terkena 
najis namun tidak tampak dan 
dianggap masih suci dan seperti 
keduanya semua hewan yang suci 
walaupun pada umumnya jarang 
berbaur dengan manusia maka 
apabila ia mengulangi atau 
mencelupkan kedalam air lagi, 
baik air itu sedikit atau banyak 
maka air tersebut tidak najis, 
walaupun pada mulanya mulut 
kucing masih ada najis. Ini 
dikarenakan kecendrungan suci 
lebih kuat dari sucinya air, maka 
sisa najis tidak mempengaruhinya, 
karena tidak pasti menajiskannya 
dan kuatnya asal suci dengan 

        //'ala ihtima>lin fi>hi, au t}urih}at wa 

hiya maytatun wa laysa nasyuha> minhu. 

Amma> iz\a> t}urih}at wa hiya hayatun, 

fainnaha> la tunjisu wa in ma>tat. wa kaz\a> 

lau turihat maytatun wa nasyuha> minhu. 

kama> iqtad}a>hu kala>mu al-syaikha>ini, 

lakin kha>lafahuma> kas\iyru>na, wa la'alla 

al-mus}annifu taba'ahum. Wa minha> 

famu hurratin tanajjasa, s\umma ga>bat 

wa ihtamala wa lau  'ala bu'din 

wulu>guha> fi> ma>in ja>rrin au ra>kidin 

kas\i>rin. Wa kaz\a>lika al-s}abiyyu, iz\a> 

tanajjasa s\umma ga>ba wa ihtamalat 

taha>ratuhu, wa mislahuma> kullu 

hayawa>nin t}a>hirin wa in lam ya'umma 

ikht}ila>tuhu bi al-na>si faiz\a> 'a>da wa 

walaga fi> ma>in qali>lin au ma>i'in lam 

yunjisu. Wa in ka>na al-as}lu baqa>a 

famihiala al-naja>sati, lianna ihtima>la al-

t}uhri qawiyyu as}li taha>rati nahwi al-ma>I, 

falam yuas\s\ir fi>hi as}lu baqa>i al-naja>sati. 

iz\ la> yalzamu minha> al-tanji>su ma'a 

i'tis{a>mi as{li al-t}uhri bi t}a>hirin, fa ka>na 

aqwa. wala> yad}urru fi> ihtima>li t}uhri 

fahmial-hurrati kaunuha> talagahu 

bilisa>niha>, lianna al-ma>a yaruddu ala 

jawa>nibi famiha,> fayut}hiruhu 

kawuru>dihi ala jawa>nibi al-ina>i al-

mutanajjisi. amma> iz\a> lam yumkin 

z\a>lika fainnahu yunjisu ma> walaga fi>hi 

wa minha> al-qali>lu min dukhani al-

naja>sati/. 
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perkara suci. Maka perkara yang 
suci lebih kuat. Begitu juga tidak 
mudarat mulut kucing yang suci 
dan lidahnya dicelupkan ke dalam 
air, karena air terletak di pinggir 
mulutnya sebagaimana air yang 
berada di pinggir wadah yang 
najis. Namun bila tidak demikian 
maka air tersebut najis. Persoalan 
yang lain adalah asap yang berasal 
dari benda yang najis walaupun 
sedikit/. 

3.6 Air Musta’mal dan Ghair Musta’mal 

Dalam naskah tersebut, khususnya pada dua fasal yang peneliti kaji, 

terdapat hadits Nabi yang menarik untuk di analisis melalui teori fungsi 

teks J. E. Gracia. Ada beberapa poin penting yang dapat di analisis dalam 

teks naskah tersebut, yaitu dikaitkan dengan hadits mengenai air yang 

tidak menyebabkan najis, pertama, karena kadar airnya dua qullah, kedua, 

karena air yang telah dijilati oleh kucing dan ketiga, karena air bekas mandi 

junub. 

Adapun hadits Nabi S.a.w yang terdapat dalam teks naskah tersebut 

mengenai  penjelasan air dua qullah, yaitu berbunyi : "apabila air sampai 

dua qullah maka ia tidak terbebani kotoran (najis)", selain itu ada juga 

pembahasan dari air yang dijilati kucing juga tidak menjadi najis, begitu 

pula air bekas mandi junub tidak menajiskan. Setelah peneliti telusuri 

melalui CD-ROM Mausu’ah al-Hadits al-Syarif al-Kutub al-Tis’ah, Global 

Islamic Software, 1997, ditemukan banyak sekali hadits Nabi yang 

menjelaskan hal tersebut. Namun dalam penelitian ini peneliti hanya 

mengambil satu hadits dari tiga periwayat untuk dijadikan acuan dalam 

analisis, yaitu hadits tentang air dua qullah, air yang dijilat kucing, dan air 

bekas mandi junub. 

Adapun bunyi haditsnya sebagai berikut : 

ريِِّ وَالحُْسَيُْْ بْ َُ حُرَيْثٍ عَ َْ أَبِ أُسَامَةَ عَ َْ الْوَليِدِ بْ َِ كَثِيٍْ   عَ َْ أَخْبَ رَناَ هَنَّادُ بْ َُ السَّ
دِ بْ َِ جَعْفَرٍ عَ َْ عَبْدِ اللَّهِ بْ َِ عَبْدِ اللَّهِ بْ َِ عُمَرَ عَ َْ أبَيِهِ قاَلَ  سُئِلَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى مَُُمَّ
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بَاعِ فَ قَالَ إِذَا كَانَ الْمَاءُ قُ لَّت َ  وَابِّ وَالسِّ يِْْ لََْ اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ عَ َْ الْمَاءِ وَمَا يَ نُوبهُُ مِ َْ الدَّ
يَُْمِلْ الْْبََثَ 

Artinya: Telah mengabarkan kepada kami Hannad bin As-Sariy dan Husain 

bin Huraits dari Abu Usamah dari Al Walid bin Katsir dari Muhammad bin 

Ja'far dari Abdullah bin Abdullah bin Umar dari Ayahnya berkata; Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wasallam pernah ditanya tentang air dan (air) yang diminum 

oleh hewan ternak dan binatang buas berulang kali? Beliau shallallahu 'alaihi 

wasallam lalu menjawab, "Bila air itu lebih dari dua qulah maka tidak 

mengandung najis." (Hadits Riwayat Nasa’i,  No. 52.) 

ثَ نَا عَبْدُ الرَّزَّاقِ أَخْبَ رَناَ الث َّوْريُِّ عَ َْ سِِاَكِ بْ َِ حَرْبٍ عَ َْ عِكْرمَِةَ عَ َِ ابْ َِ عَبَّاسٍ  أحَدَّ
تْ مِ َْ جَنَابةٍَ فَجَاءَ النَّبُِّ  صَلَّى اللَّهُ أَنَّ امْرأَةًَ مِ َْ نِسَاءِ النَّبِِّ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ اسْتَحَمَّ

سُهُ شَيْ  أُ مِ َْ فَضْلِهَا فَ قَالَتْ إِنِِّّ اغْتَسَلْتُ مِنْهُ فَ قَالَ إِنَّ الْمَاءَ لََّ يُ نَجِّ ءٌ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ يَ تَ وَضَّ
Artinya: Telah menceritakan kepada kami Abdurrazzaq telah mengabarkan 

kepada kami Ats Tsauri dari Simak bin Harb dari Ikrimah dari Ibnu Abbas; bahwa 

salah seorang dari istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi janabah, lalu 

Nabi shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dari sisa air mandinya, kemudian ia 

berkata; "Tadi aku mandi dari air itu." Beliau pun bersabda: "Sesungguhnya air 

itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu pun." (Hadits Riwayat Ahmad No. 

2435). 

Peneliti mengambil satu hadits dari setiap periwayat dengan tiga 

poin penting yang telah disebutkan diatas agar lebih mudah 

menganalisisnya. Isi teks naskah ini dianalisis dengan menggunakan teori 

hermeneutika (interpretasi) Gracia. Dengan melihat hadits yang ada dalam 

bunyi teks naskah diatas. Gracia mengatakan bahwa interpretasi tidak 

hanya sekedar menjelaskan atau mengembangkan makna dari teks, akan 

tetapi interpretasi seharusnya juga mengandung teks yang ditafsirkan 

(Gracia, 1995). Sehingga interpretasi menurut Gracia melibatkan tiga hal, 

yaitu (1) teks yang ditafsirkan (interpretandum), (2) penafsir, dan (3) 

keterangan tambahan (interpretans). 

Jorge J.E. Gracia dalam bukunya A Theory of Textuality mengenalkan 

sebuah teori interpretasi yang dikenal dengan teori fungsi interpretasi 

(interpreter’s function). Fungsi umum interpretasi adalah menciptakan di 

benak audiens kontemporer pemahaman terhadap teks yang sedang 
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ditafsirkan (Almirzanah & Syamsuddin (ed), 2011). Fungsi ini oleh Gracia 

dibagi ke dalam tiga macam fungsi spesifik yang dapat mempengaruhi 

bentuk-bentuk pemahaman, yaitu fungsi historis (historical function), fungsi 

makna (meaning function), dan fungsi implikatif (implicative function).  

Berikut penjelasan lebih lanjut mengenai ketiga fungsi tersebut serta 

aplikasinya pada dua hadits yang terdapat di dalam isi teks Naskah 

tersebut diatas : 

1. Historical Function (Fungsi Historis) bertujuan untuk menciptakan 

kembali di benak pembaca kontemporer pemahaman yang dimiliki 

oleh pengarang teks dan audiens historis, pada fungsi ini penafsir 

menghadirkan pemahaman yang dapat membawa pembaca teks 

kontemporer seolah hadir ke masa lampau ketika teks tersebut hadir. 

Dalam hadits Nasa’i No. 52 ini, jika kita menarik kembali kepada 

konteks pemahaman hadits pada masa ketika hadits tersebut turun, 

maka diketahui bahwa hadits ini muncul ketika Rasulullah shallallahu 

'alaihi wasallam ditanya tentang hukum air yang berada di tanah 

lapang dan air yang dijilat oleh binatang melata dan binatang buas?" 

maka beliau pun menjawab: "Jika air itu mencapai dua qullah 

(tempayan besar) maka ia tidak akan najis karena sesuatu." Telah 

menceritakan kepada kami 'Amru bin Rafi' berkata, telah 

menceritakan kepada kami Abdullah Ibnul Mubarak dari Muhammad 

bin Ishaq dari Muhammad bin Ja'far dari Ubaidullah bin Abdullah bin 

Umar dari Bapaknya dari Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 

sebagaimana hadits diatas. Adapun dalam hadits kedua yang 

diriwayatkan oleh Ahmad No. 2435 muncul ketika salah seorang dari 

istri Nabi shallallahu 'alaihi wasallam mandi janabah, lalu Nabi 

shallallahu 'alaihi wasallam berwudlu dari sisa air mandinya, 

kemudian ia berkata; "Tadi aku mandi dari air itu." Beliau pun 

bersabda: "Sesungguhnya air itu tidak dapat dinajiskan oleh sesuatu 

pun." 

2. Meaning Function (Fungsi Makna) bertujuan untuk menciptakan suatu 

pemahaman di benak audiens kontemporer yang mungkin melampaui 

pemahaman yang dimiliki oleh pengarang historis dan audiens 

historis teks, dengan cara memunculkan aspek-aspek makna teks yang 

belum diketahui oleh pengarang dan audiens historis. Jika kita melihat 

kedua hadits diatas berdasarkan teori ini, maka dapat diketahui 
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bahwa ide dasar dari hadits ini merupakan panggilan moral bagi 

masyarakat Muslim untuk lebih memperhatikan mana air yang beleh 

untuk bersuci dan mana yang tidak. Pemaknaan dari air yang boleh 

tersebut tidak lagi dimaknai secara sempit menurut konteks 

diturunkannya hadits tersebut tetapi pemahamannya akan lebih 

meluas jika kita menariknya pada konteks modern saat ini, maka 

bukan hanya hewan kucing saja, tetapi hewan lain yang ada disekitar 

kita selain anjing dan babi maka itu tidak najis jika bersuci 

menggunakan air sisa dari hewan tersebut. 

3. Implicative Function (Fungsi Implikatif) dapat dipahami sebagai upaya 

memunculkan suatu pemahaman di benak audiens kontemporer 

sehingga mereka memahami implikasi dari makna teks yang 

ditafsirkan. Adapun implikasi dari teks hadits ini adalah 

memerintahkan kepada manusia untuk tidak menyepelekan hal yang 

sekecil apapun, mengingat banyak orang yang hanya melihat hadits 

berdasarkan konteks saat hadits itu muncul saja, akan tetapi implikasi 

dari hadits tersebut tetap diindahkan dengan konteks yang lain di 

dunia modern saat ini. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis yang dimulai dari suntingan teks, 

transliterasi, terjemah hingga ke tahap analisis isi teks naskah, dapat 

disimpulkan bahwa naskah “Syarah Muqoddimah al-Imam Bafadal al-

Hadramy Li al-Haitami Fasal al-Ma’u al-Musta’mal Wa Fasal fi Ma’i an-

Najsi wa Nahwihi.” merupakan naskah yang berisi tentang kitab fiqih 

dengan berbagai pembahasan. Dari segi analisis isi ditemukan asbabul

wurud dari hadits yang membahas tiga hal tersebut dari berbagai 

periwayat, dalam teori interpretasi Gracia disebut dengan istilah historical 

function, dan juga didapatkan meaning function dari hadits tersebut untuk 

selalu menjaga kenajisan, serta dari segi implicative function didapatkan 

implikasi kepada kehidupan modern saat ini agar lebih berhati-hati dalam 

bersuci. 
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